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                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          GEREJA PROTESTAN di INDONESIA bagian BARAT 

                                                 JEMAAT “PANCARAN KASIH” DEPOK 

                                                                 TATA  IBADAH HARI PENTAKOSTA      

                                            Minggu, 8 Juni 2025 
 

 

PERSIAPAN 
 

 

 

UCAPAN SELAMAT DATANG 

P. 2 ......................................  
 

 Pemberita Firman saat ini adalah: ............                                                        Saat hening 
 

 

UNGKAPAN SITUASI 

P. 2 ........................., dan merawat bumi ciptaan-Nya dengan benar? 
 

 

Anggota Komisi Pelkes  

 (Multimedia menampilkan foto-foto GPIB Jemaat Menara Iman Sekayam, Pos Pelkes Kalam Hidup 
Entubah, Air Hidup Setogor dan Roti Hidup Munyau) 

 Masyarakat Dayak selalu berusaha menjaga alam dan lingkungannya tetap sehat dengan menerapkan 
sistem pertanian berpindah. Tradisi ini dilakukan dengan tujuan agar tanah tidak rusak dan membiarkan 
lahan beristirahat untuk kembali subur secara alami, serta untuk menjaga kelestarian alam dan 
lingkungan. Hal inilah yang sedang terus diupayakan agar dapat diterapkan oleh seluruh jemaat di GPIB 
Jemaat Menara Iman Sekayam, Pos Pelkes Kalam Hidup Entubah, Air Hidup Setogor dan Roti Hidup 
Munyau. 

 Dalam rangka Hari Lanjut Usia Nasional, kita juga diajak untuk menghargai nilai-nilai dan kearifan lokal 
yang telah hidup dan ada di masyarakat. Melalui adat dan tradisi yang masih dipelihara oleh para orang 
tua terdahulu, kita beroleh inspirasi untuk membangun keharmonisan dengan alam, mencintai 
lingkungan, dan membangun hidup yang berkelanjutan secara intergenerasional.    

                                                                     Saat hening 

AJAKAN BERIBADAH                           Jemaat dipersilakan berdiri 
P. 2 ......................... 

  GPM 15.  “MAE O BASUDARA E” 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    MENGHADAP TUHAN 

  GPM 1 : 1, 2, 3  “AKANG MANIS LAWANG” 
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….. PROSESI ALKITAB MEMASUKI RUANG IBADAH …. 
 

3. Ayo loko lengso katong manari dengan sukaria. 
Katong sombayang, jaga hidup orang basudara e. 
Toki toto buang, deng tiop soling angka syukur. Refr. …………….. 

 

 

VOTUM (Mzm.124:8, TB.2) 
P. F  .........................., langit dan bumi. 

J  Amin (KJ. 476a.) 
 

NAS PEMBIMBING (Mzm.104:30, TB.2)   
P. F ........................., dan Engkau membarui muka bumi.  

SALAM (Yud.1:2, TB.2) 
P. F ..........................., kiranya melimpahi kamu.  

J Dan melimpahimu juga.               

 

                 Kidung Keesaan 44 : 1, 5, 6  “NYANYIKANLAH NYANYIAN BARU” 
 

 

1. Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Allah, Pencipta cakrawala. 
Segala Serafim, Kerubim, pujilah Dia, besarkanlah nama-Nya. 
Refr.    Bersorak-sorai bagi Rajamu! Bersorak-sorai bagi Rajamu! 
 

 

5. Wahai raja-raja dan pembesar di bumi yang mem’rintah dunia. 
Teruna, anak dara, yang tua dan yang muda, ucap syukur pada-Nya. Refr. ……….…… 
 
 

6. Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Allah, semua ciptaan-Nya. 

Semesta alam, pujilah Tuhan yang di surga, nyanyikan Haleluya! Refr. …….………            duduk 
 

PENGAKUAN DOSA 

P. 2 ..........................., bukan malah merusaknya. 

                        Kidung Keesaan 110b.  “TUHAN, KASIHANI” 
 

                              Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani, Tuhan, kasihani kami. 
 

 

BERITA ANUGERAH (Yeh.36:25-27, TB.2) 
P. F ..............................., dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 
 

J Syukur kepada Tuhan! Amin. 
 

 

  Kidung Keesaan 332 : 1, 2, 3  “ROH KUDUS, TURUNLAH” 
 

 

1.    Roh Kudus, turunlah dan tinggal dalam hatiku, 
  dengan kuasa kasih-Mu terangi jalanku! 
  Api-Mulah pembakar jiwaku, sehingga hidupku memuliakan Tuhanku. 
 

 

2. Bagaikan surya pagi menyegarkan dunia, 
kuasa-Mu membangkitkan jiwa layu dan lemah. 
Curahkanlah berkat karunia; jadikan hidupku pada-Mu saja berserah! 

 

 

 

3. Syukur pada-Mu, Roh Kudus, yang sudah memberi 
bahasa dunia baru yang sempurna dan suci. 
Jadikanlah semakin berseri iman dan pengharapan serta kasih yang bersih. 

 

 

PERINTAH HIDUP BARU (2 Kor.5:15,17, TB.2) 

P. F .........................., dan kesaksian kita di dunia. 
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  Kidung Keesaan 114.  “KEMULIAAN BAGI BAPA” 
 

 

                Kemuliaan bagi Bapa, Putra dan Roh Kudus, 

seperti semula, kini dan terus dan kekal selama-lamanya. Amin.                                    duduk  
 

 

KESAKSIAN PUJIAN 

        PEMBERITAAN FIRMAN 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 
 

 

 

PEMBACAAN ALKITAB              Jemaat dipersilakan berdiri 

P. F ……………………., yang dibacakan dari Alkitab. HALELUYA! 
 

J   Kidung Keesaan 769.  “HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 
 

 

  Haleluya, Haleluya, pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
  Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya. Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 
 

P. 3 ………………. dari Kisah Para Rasul 2 : 1 – 13,  ………….. dalam bahasa: ……….…… (dibacakan 
oleh seorang warga jemaat dalam bahasa daerah) 

 

P. F ……………………….,  dan ucaplah syukur kepada Allah. 
 

J    Gita Bakti 392b.  “KEPADAMU PUJI-PUJIAN” 
 

 

  Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan: 

  Ya Bapa, Putra, Roh Kudus sampai kekal selama-lamanya.                    duduk   

 

KHOTBAH 

“Roh Kudus Memampukan Gereja-Nya untuk Bersaksi”              Saat teduh 
 

 

 

   JAWABAN JEMAAT 

 Kidung Keesaan 328 : 1, 2, 3  “ROH KUDUS, KUATKANLAH KAMI” 

 
 

 
 

 

 

 
 

PENGAKUAN IMAN                           Jemaat dipersilakan berdiri 

P. F ………………………., biarlah masing-masing orang berkata:                                duduk 

P. F + J Aku percaya kepada Allah....... dst.              

DOA SYAFAAT 

P. F ………………………, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 

J Dengarkanlah doa kami. 

P. F ……………………….., yang telah mengajar kami berdoa: 

P. F + J Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah nama-Mu...... dst. 
 

 

 

  Kidung Keesaan 756. “KAR’NA ENGKAULAH” 
 

 

       Kar’na Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa  dan kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin.  
 

 

KESAKSIAN PUJIAN 
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PERSEMBAHAN SYUKUR (Ams.3:9-10, TB.2) 

P. 4  ………………………., Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan.  

                Kidung Keesaan 282 : 1, 2, 3, 4, 5  “INILAH HARI KELIMAPULUH” 
 

1. Inilah Hari Kelimapuluh, Hari Pentakosta; 
panen pertama menjadi nampak, panen dari Paskah. 
Refr. Untuk siapakah hasil pertama ini? Untuk Tuhan, Sumber anugerah! 
 

 

2. Biji benih yang telah ditanam dengan air mata 
hidup menjadi tumbuhan dan buahnya sudah nyata. Refr. …………….. 
 

 

 

3. Yesus ditanam dan bangkit pula pada masa Paskah, 
kini buah-Nya menjadi nyata pada Pentakosta. Refr. ……………. 

 

 

 

      (Kesempatan bagi jemaat memberikan persembahan diiringi instrumen) 
 
 

 

4. Yesus Tanaman yang Mahaagung, diberkati Allah; 
nampaklah hasil Tanaman itu: orang yang percaya. Refr. ………….. 

 
 

 

5. Hasil pertama mengandung janji untuk panen akhir: 
nanti tuaian pertama datang, janganlah kuatir! 
 

 

 

Refr.  (Khusus setelah bait kelima) 

Untuk siapakah panen purnama itu? Untuk Tuhan, Sumber anugerah! 
 

DOA SYUKUR                                       Jemaat dipersilakan berdiri 

P. 4 ……………………………, kini dan selamanya. Amin.                        duduk 
 

KESAKSIAN PUJIAN 

    PENGUTUSAN 

WARTA JEMAAT 

P. 6 ............................ 

AMANAT PENGUTUSAN                                 Jemaat dipersilakan berdiri 
P. F ......................., melalui pelayanan dan kesaksian gereja-Nya. 
J Kita diutus dalam nama Tuhan dan dimampukan dengan kuasa Roh-Nya! 
 

 

 

 

 

 Kidung Keesaan 752 : 1, 3, 5  “TUHAN MENGUTUS KITA” 
 

 

1. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia bawa pelita kepada yang gelap. 
Meski dihina serta dilanda duka, harus melayani dengan sepenuh. 
Refr. Dengan senang, dengan senang, marilah kita melayani umat-Nya. 

                                      Dengan senang, dengan senang, berarti kita memuliakan nama-Nya. 
 

 

3. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia untuk yang miskin dan lapar berkeluh. 
Meski dihina serta dilanda duka, harus melayani dengan sepenuh. Refr. …………………… 
 
 
 

5. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia untuk melawat orang terbelenggu. 
Meski dihina serta dilanda duka, harus melayani dengan sepenuh. Refr. …………………. 

BERKAT 

P. F ……………, dan selama-lamanya. (diadaptasi dari ‘A Fransiscan Blessing’ – terj. Pdt. Joas Adiprasetya) 

                       Kidung Keesaan 771d.  “A M I N” 

 Amin, amin, amin. 
 

 

 

Jemaat tetap berdiri dan bersaat teduh 

sampai Alkitab diarak ke luar ruang ibadah 

 
Komisi Teologi dan Persidangan Gerejawi 
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